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Abstraksi 

 

Setiap perusahaan selalu melakukan penilaian terhadap karyawannya namun di perusahaan ini masih 

subyektif dalam melakukan penilaiannya sehingga dilakukan penelitian yang bertujuan untuk memprediksi 

karyawan teladan dengan mengimplementasikan sistem pendukung keputusan untuk memperoleh prediksi 

karyawan teladan yang obyektif dengan metode naive bayes menggunakan parameter penilaian absen, skill, 

kaizen, teamwork dan parameter ini untuk mendapatkan kriteria status karyawan teladan, karyawan baik dan 

karyawan kurang baik. Pada penelitian ini menggunakan 100 data latih dan dibuat sebuah data uji dengan 

kriteria nilai absen, skill, kaizen, teamwork dengan menghasilkan sebuah prediksi status karyawan teladan 

karena memiliki nilai tertinggi dengan nilai 0,013 sedangkan untuk karyawan baik 0 dan karyawan kurang baik 

adalah 0. Sistem pendukung keputusan memprediksi karyawan teladan ini menggunakan metode algoritma 

naive bayes dapat mempermudah memperoleh prediksi karyawan teladan. 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Metode Naive Bayes, Berbasis Web 

 

Abstract 

 

Every company always makes an 

assessment of its employees, but in this company 

it is still subjective in assessing it so that 

research is carried out aimed at predicting 

exemplary employees by implementing a 

decision support system to obtain objective 

predictions of exemplary employees with the 

Naive Bayes method using the absent, skill, 

kaizen assessment parameters teamwork and 

this parameter to get the criteria for exemplary 

employee status, good employees and poor 

employees. In this study using 100 training data 

and a test data was made with the criteria for 

absent value, skill, kaizen, teamwork by 

producing a prediction of the status of 

exemplary employees because it has the highest 

value with a value of 0.013 while for good 

employees 0 and poor employees is 0. Support 

system the decision to predict this exemplary 

employee using the Naive Bayes algorithm 

method can make it easier to obtain predictions 

of exemplary employees. 

Keywords: Decision Support System, Naive Bayes 

Method, Web Based 

 
1. Pendahuluan 

Karyawan teladan adalah karyawan yang 

menampilkan perilaku yang sejalan dengan visi, 

misi, tujuan dan nilai-nilai perusahaan dan hal-

hal tertentu yang telah di tetapkan perusahaan 

yang bersangkutan. Karyawan yang memiliki 

kriteria yang telah ditetapkan akan menerima 

pengharagaan sebagai karyawan teladan, secara 

periodik. Selain itu, pengharagaan bagi 

karyawan ini dimaksudkan pula untuk 

mendorong karyawan yang terpilih supaya tetap 

berprestasi dan sekaligus memacu prestasi 

karyawan lain.Pada PT. Nestle Indofood 

Citarasa Indonesia, manager sering merasa sulit 

dalam memprediksi karyawan teladan, karena 

dalam proses pengambilan keputusan harus 

berdasarkan kriteria – kriteria yang telah di 

tetapkan perusahaan mulai dari absen, 5S, skill, 

kaizen dan work team. Untuk dapat mengolah 

data – data penilaian yang lebih objektif maka 

perlu dibangun sistem pendukung keputusan 
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yang dapat menentukan siapa yang berhak 

mendapat pengharagaan sebagai karyawan 

terbaik, sekaligus menghilangkan perhitungan 

secara manual dan akan dibuat sistem secara 

komputerisasi. 

Naive Bayes merupakan salah satu 

algoritma yang terdapat pada tehnik klasifikasi, 

yaitu memprediksi peluang dimasa depan 

berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya 

sehingga dikenal sebagai teorema bayes. Pada 

setiap data baru akan dilakukan probalitas 

dengan setiap class yang ada, hasil akhirnya 

dilihat nilai yang paling tinggi, sehingga 

algoritma ini dirasa cukup baik untuk 

menentukan hasil dari penelitian ini. 

 

Kelebihan dari Naive Bayes itu sendiri 

adalah mudah untuk dipahami, hanya 

memerlukan pengkodean yang sederhana, lebih 

cepat dalam penghitungan serta cepat dan 

efesiensi ruang(Maret, Wardhani, and Maret 

2017). 

Hal ini dibuktikan pada jurnal Xhemali, 

Daniela, Chris J. Hinde, and Roger G. Stone. 

“Naive Bayes vs. decision trees vs. neural 

networks in the classification of training web 

pages.”, mengatakan bahwa “Naïve Bayes 

Classifier memiliki tingkat akurasi yg lebih baik 

dibanding model classifier lainnya”(Maret, 

Wardhani, and Maret 2017). 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

peneliti bermaksud untuk mengangkat 

permasalahan tersebut sebagai bahan penelitian 

untuk penelitian yang berjudul 

“IMPLEMENTASI SISTEM PENDUKUNG 

KEPUTUSAN UNTUK MEMPREDIKSI 

KARYAWAN TELADAN MENGGUNAKAN 

METODE NAIVE BAYES” 

pada PT.Nestle Indofood Citarasa Indonesia. 
 

2. Landasan Pemikiran 

2.1 Naïve Bayes 

Naive bayes merupakan 

pengklasifikasian dengan probabilitas dan 

statistik yang dikemukakan oleh ilmuwan 

Inggris Thomas Bayes yaitu memprediksi 

peluang dimasa depan berdasarkan pengalaman 

dimasa sebelumnya pengertian lain dari naive 

bayes yaitu sebuah pengklasifikasian 

probabilistik sederhana yang menghitung 

sekumpulan probabilitas dengan menjumlahkan 

frekuensi dan kombinasi nilai dari dataset yang 

diberikan, algoritma menggunakan teorema 

bayes dan mengasumsikan semua atribut 

independen atau tidak saling ketergantungan 

yang diberikan oleh nilai pada variabel kelas 

(Wasiati and Wijayanti 2014). 

Naive bayes didasarkan pada asumsi 

penyederhanaan bahwa nilai atribut secara 

kondisioanal saling bebas jika diberikan nilai 

output. Keuntungan penggunaan naive bayes 

adalah bahwa metode ini hanya membutuhkan 

jumlah data pelatihan (Training data) yang 

kecil untuk menentukan estimasi parameter 

yang diperlukan dalam proses 

pengklasifikasian, naive bayes sering bekerja 

jauh lebih baik dalam kebanyakan situasi dunia 

nyata yang kompleks dari pada yang 

diharapkan. 

 
2.1.2 Rumus Naive Bayes 

Dasar dari metode Naive Bayes adalah 

teori bayes yang menyatakan bahwa, jika X 

merupakan sampel data klas (label) yang tidak 

diketahui dan H adalah hipotesa dimana X 

merupakan sampel data kelas (label) C dan P(H) 

adalah peluang dari hipotesa H, Kemudian P(X) 

dinyatakan sebagai peluang kejadian X (data 

sampel) yang diamati, maka P(X|H) adalah 

peluang data sampel X yang diasumsikan 

bahwa hipotesa H bernilai benar (valid). 

Probabilitas X dan H yang terjadi 

bersamaan disimbolkan dengan P(X H) atau 

P(H X). Probabilitas P(X|H) terjadi jika 

kejadian X terjadi jika didahului kejadian H, 

sehingga nilainya dapat dihitung menggunakan 

persamaan (Maret, Wardhani, and

 

Maret 2017): 

 

 
Dengan cara yang sama, jika kejadian 

H terjadi yang didahului dengan kejadian X, 

maka nilai probabilitas P(X|H) dapat dihitung 

dengan persamaan: 

 
 

Karena P(X P(H X), maka diperoleh: 

Sehinga diperoleh : 

 
Dimana : 

Probabilitas hipotesis H berdasar 

kondisi X (postriori probabilitas) 

Probabilitas X berdasarkan kondisi pada hipotesis H 

Probabilitas hipotesis H (Prior probalitas) 

Probabilitas X 

H : Hipotesis data merupakan 

suatu class spesifik 

X : Data dengan class yang belum 

diketahui 
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Persamaan tersebutlah yang kemudian menjadi 

dasar untuk metode naive bayes, karena setiap 

atribut diasumsikan tidak saling terkait antara 

satu dan lainnya (conditionally independent) 

maka persamaan dapat dinyatakan sebagai 

berikut: 

 

 
Berdasarkan persamaan tersebut maka klas (label) 

dari data sampel X adalah kelas label yang 

memiliki: 

 
Yang bernilai maksimum. 

 

Setelah Melakukan analisis dan 

perancangan maka pada bab ini, dilanjutkan 

dengan hasil dan pembahasan dari 

perancangan sistem pendukung keputusan 

memprediksi karyawan teladan 

menggunakan metode Naive Bayes. 

 
2.2 Data Latih 

Untuk menentukan data yang 

nantinya akan dianalisis dengan metode 

Naive Bayes maka langkah pertama yang 

dilakukan adalah membaca data latih. 

Adapun data latih yang digunakan dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

 
Tabel 2.1 Data Latih 

 

 

NAMA 
 

ABSEN 
 

SKILL 
 

KAIZEN 
 

TEAMWORK 
STA 

TUS 

Yogi Sulaeman 80 80 80 70 KB 

Andi Suandi 70 70 70 70 KB 

Catur Maret Kristanto 90 90 90 60 KB 

Rahmat Setiawan 60 60 90 60 KKB 

Tata Sarta 90 60 60 60 KKB 

Sutrisno 90 90 90 80 KB 

Imam 90 90 100 70 KT 

Unin Syahputra 90 60 90 90 KB 

Tri Siyamningsih 60 60 60 60 KKB 

Siti Fadillah 

Meilidawanti 

Ita Hidayanti 

  

60 
 

60 
 

60 
 

70 
 

KKB 

 60 60 60 90 KKB 

Rosita Tias Utami 60 60 60 90 KKB 

Annas Assidik 80 80 90 90 KB 

Eva Palupi 90 90 90 90 KT 

Ofiya Dita Setiyaningsih 80 80 80 80 KB 
 

Nur Laeli 70 70 60 60 KKB 

Sugiarto 60 60 60 70 KKB 

Purwanto 80 90 80 80 KB 

Fazri Muharam Anwar 90 90 90 100 KT 

Mohamad 

Purnomo 

Ilham Zaenudin 

Agung  

90 
 

70 
 

70 
 

80 
 

KB 

 90 80 80 60 KB 

Zulia Setyaningsih 100 90 80 90 KT 

Nitta Ulina Manullang 80 90 70 80 KB 
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Saeful Umam 60 60 80 60 KKB 

Randy Azhari 60 80 60 60 KKB 

Untuk menghitung 

dengan metode Naive Bayes maka dibuat sebuah data uji , yaitu sebagai berikut : 

 
 

2.3 Perhitungan 

Naive Bayes 

 
 

NAMA 
ABSE 

N 

 

SKILL 

 

KAIZEN 

 

TEAMWORK 
STA 

TUS 

Fazri Muharam 

Anwar 

 

100 
 

100 
 

80 
 

90 
 

? 

 
3. Metodelogi Penelitian 

 

Melakukan pengukuran terhadap sebuah 

kinerja suatu sistem klasifikasi merupakan hal 

penting. Cara kerja sistem klasifikasi akan 

menggambarkan seberapa baik suatu sistem 

dalam mengklasifikasikan suatu data yang ada. 

Confusion matrix merupakan salah satu 

metode yang dapat digunakan untuk mengukur 

kinerja suatu metode klasifikasi. Inti dasarnya 

adalah confusion matrix memberikan informasi 

yang akan membandingkan hasil klasifikasi 

yang dilakukan oleh sistem terhadap hasil 

klasifikasi yang seharusnya terjadi. 

Bentuk klasifikasi yang paling sederhana 

dan sering digunakan adalah klasifikasi binary, 

yaitu data masukan dikelompokkan ke dalam 

salah satu dari dua kelas. Pada contoh 

penggunaannya antara lain dalam sistem yang 

digunakan untuk mendeteksi orang atau bukan, 

sistem pendeteksi kendaraan atau bukan, dan 

juga sistem pendeteksi pergerakan atau bukan. 

Terdapat 4 istilah sebagai representasi hasil 

proses klasifikasi pada pengukuran kinerja 

menggunakan confusion matrix. Empat istilah 

tersebut adalah True Positive (TP), False 

Positive (FP) True Negative (TN), dan terakhir 

False Negative (FN). Nilai True Negative (TN) 

adalah data negatif dan terdeteksi dengan benar, 

False Positive (FP) adalah data negatif yang 

terdeteksi sebagai data positif. Kemudian, True 

Positive (TP) adalah data positif yang terdeteksi 

benar. False Negative (FN) adalah data positif 

yang terdeteksi sebagai data negatif. Atau 

dengan kata lain adalah nilai akurasi merupakan 

perbandingan antara data yang terklasifikasi 

benar terhadap keseluruhan data. Persamaan 1 

akan dapat memperoleh nilai akurasi. Dalam 

nilai presisi akan menggambarkan jumlah data 

kategori positif yang diklasifikasikan secara 

benar kemudian dibagi terhadap total data yang 

diklasifikasi positif. Persamaan 2 akan dapat 

memperoleh nilai presisi. Kemudian, dalam 

nilai KELAS TERIDENTIFIKASI POSITIF 

TERIDENTIFIKASI NEGATIF POSITIF TP 

(TRUE POSITIVE) TN (TRUE NEGATIVE) 

NEGATIF FP (FALSE POSITIVE) FN 

(FALSE NEGATIVE 16 recall akan 

menunjukkan berapa persen data kategori 

positif terklasifikasikan dengan benar oleh 

sistem. Persamaan 3 akan dapat memperoleh 

nilai recall. 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 = 𝑇𝑃+𝑇𝑁 𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑁 ∗ 100% (1) 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 = 𝑇𝑃 𝐹𝑃+𝑇𝑃 ∗ 100% (2) 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 = 𝑇𝑃 𝐹𝑁+𝑇𝑃 ∗ 100% (3) 

Keterangan : 1. TP merupakan True 

Positive, yaitu hasil dari pada jumlah data positif 

yang terklasifikasi dengan benar oleh sistem. 2. 

TN merupakan True Negative, yaitu hasil dari 

pada jumlah data negatif yang terklasifikasi 

dengan benar oleh sistem. 3. FN merupakan 

False Negative, yaitu hasil dari pada jumlah data 

negatif namun terklasifikasi salah oleh sistem. 4. 

FP merupakan False Positive, yaitu hasil dari 

pada jumlah data positif namun terklasifikasi 

salah oleh sistem. 
 

4. Pembahasan 

 
Jika diketahui ada sebuah data 

baru yang belum memiliki kelas 

dengan penilaian yang telah 

ditentukan adalah dengan cara 

perhitungannya adalah sebagai 

berikut : 

1. Langkah Pertama : Hitung nilai 

  untuk setiap kelas i 

dengan menggunakan 
 

persamaan Maka diperoleh 
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a. P(Absen|Status=Karyawan 

Teladan) 

b. P(Absen|Status=Karyawan Baik) 

c. P(Absen|Status=Karyawan 

Kurang Baik) 

d. P(Skill|Status=Karyawan 

Teladan) 

e. P(Skill|Status=Karyawan Baik) 

f. P(Skill|Status= Karyawan 

Kurang Baik) 

g. P(Kaizen|Status=Karyawan 

Teladan) 

h. P(Kaizen|Status=Karyawan 

Baik) 

i. P(Kaizen|Status= Karyawan 

Kurang Baik) 

j. P(TeamWork|Status=Karyawan 

Teladan) 

k. P(TeamWork|Status=Karyawan 

Baik) 

l. P(TeamWork|Status= Karyawan 

Kurang Baik) 

 
2. Langkah kedua : hitung nilai untuk 

setiap kelas menggunakan persamaan 

Sehingga diperoleh : 

a. P(X|Status=Karyawan Teladan) 

= 0,6 X 0,47 X 0,47 X 0,67 = 

0,09 

b. P(X|Status=Karyawan Baik)= 

0,017 X 0 X 0,19 X 0,32 = 0 

c. P(X|Status= Karyawan Kurang 

Baik)= 0 X 0 X 0,14 X 0,15 = 0 

3. Langkah ketiga: 

Hitung nilai kelas 

(label) dari kata 

sampel tersebut 

menggunakan 

persamaan 

 
Sehingga diperoleh : 

a. P(X|Status=Karyawan Teladan) x 

P(Status=Karyawan Teladan)= 

 
b. P(X|Status=Karyawan Baik) x 

P(Status=Karyawan Baik) = 

c. P(X|Status= Karyawan 

d.  Kurang Baik) x P(Status= 

Karyawan Kurang Baik)  

 
 

5. Kesimpulan 

 

Dari hasil analisa dan [embahasan 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa X 

memiliki kelas “Status Karyawan Teladan” 

karena memiliki nilai tertinggi untuk 

perhitungan kelas (label) nya. 
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